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ABSTRAK 

Pemaknaan hadis-hadis yang selama ini digunakan untuk mencari kebenaran 

terkait persoalan agama mengalami pergeseran fungsi dan simplifikasi dalam media 

baru menjadi alat untuk menjalankan kepentingan ideologi tertentu. Kehadiran 

website Muslimahnews.net yang memposisikan hadis-hadis tentang perempuan 

dihadirkan tanpa mempertimbangkan tradisi keilmuan Islam yang menekankan 

akan pentingnya memahami suatu hadis dengan pedekatan holistik, yang mencakup 

analisis sanad, matan dan konteks historisnya. Menandakan mediatisasi di era 

digital mengaburkan pemahaman terkait dengan ajaran Islam, hal ini 

merepresentasikan adanya pergeseran tersebut. Hadis-hadis yang berkaitan dengan 

perempuan tidak hanya disajikan sebagai teks keagamaan, tetapi juga dimanfaatkan 

untuk mendukung kepentingan tertentu sehingga berdampak pada pembatasan 

peran perempuan dalam berbagai hal. 

Dalam merespon hal tersebut, penelitian ini hadir dengan menghadirkan tiga 

rumusan masalah, di antaranya: Apa saja tema hadis-hadis tentang perempuan dala 

wesite Muslimahnews.net?, Bagaimana konstruksi pemaknaan hadis-hadis tentang 

perempuan dalam website Muslimahnews.net?, dan Bagaimana mediatisasi hadis-

hadis tentang perempuan dalam website Muslimahnews.net? rumusan masalah ini 

dielaborasi dengan content analysis yang selanjutnya dianalisa menggunakan 

konsep hermeneutika Gadamer dan mediatisasi agama Stig Hjarvard. Konsep 

hermeneutika gadamer dimaksudkan untuk melihat pemaknaan hadis-hadis tentang 

perempuan dalam website Muslimahnews.net. Sedangkan mediatisasi Stig 

Hjarvard untuk mengungkap bentuk mediatisasi hadis-hadis tentang perempuan 

dalam website Muslimahnews.net. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

didasarkan pada studi kepustakaan (library research) dan dilakukan melalui 

penelusuran dan eksplorasi data serta interaksi melalui internet, atau dikenal dengan 

(netnografi). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, Pertama, hadis-hadis tentang 

perempuan yang digunakan dalam website Muslimahnews.net yang menjadi fokus 

pada penelitian ini terbagi dalam tiga kategori yakni peran perempuan sebagai 

individu, peran perempuan dalam ranah ibadah, dan peran perempuan dalam ranah 

publik yang pemaknaannya dilandasi oleh kepentingan ideologi khilafah yang 

nampak membatasi ruang gerak perempuan yang lebih ditekankan pada peran aspek 

domestik. Kedua, website Muslimahnews.net diidentifikasi sebagai user yang 

memiliki pemahaman agama, dengan menekankan penggunaan simbolisasi agama 

yaitu hadis dengan pemaknaan tekstual sesuai dengan ideologi khilafah. Ketiga, 

penggunaan media sebagai bahasa (language), berfokus pada bagaimana media 

membentuk struktur dan merancang hubungan pengirim, isi serta penerima. 

Keempat, Penggunaan media sebagai language kemudian membentuk mediatisasi 

agama dalam aspek media agama (religious media), yang berusaha menciptakan 

komunitas dan idealitas agama berdasarkan partisipasi yang dimediatisasi. 
 

KATA KUNCI: Mediatisasi, Hadis Perempuan, Muslimahnews.net 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

-alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bwah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع



 
 

x 
 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’aqqidīn  متعقد ين 

 ditulis  ‘iddah   عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  هبة 

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis  karāmah al-auliyā  كرامة الأولياء 

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H H ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis  zakāt al-fiṭri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fathah a  a  

  ِ  kasrah i  I 

  ِ  ḍammah u  u  

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah    جاهلية

fathah + ya’ mati  ditulis  ā 

 ditulis  yas’ā    يسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis  ī 

 ditulis  karīm    كريم

ḍammah + wawu mati ditulis  ū 

 ditulis  furūḍ    فروض

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun    قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis  a’antum    أأنتم

 ditulis  u’iddat    أعدت 

 ditulis  la’in syakartum    لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’ān    القران 

 ditulis  al-qiyās    القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis  as-samā    السماء

 ditulis  asy-syams   الشمس

I. Penulisan Kata-Kata Rangkaian Kalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ   ذوي الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah    أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Hadis-hadis tentang perempuan yang selama ini menjadi perbincangan 

multi identitas di ruang-ruang akademik ternyata mengalami pergeseran fungsi dan 

simplifikasi ketika masuk ke ruang media digital. Kehadiran website 

Muslimahnews.net1, yang menjadikan hadis-hadis perempuan sebagai topik kajian 

yang hanya didasarkan pada ma’na dzahir dari suatu teks hadis, memperkuat 

stereotip gender yang nampak membatasi gerak perempuan. Hal tersebut nampak 

jelas dalam beberapa postingan akun tersebut, unggahan menggunakan hadis terkait 

larangan perempuan menjadi pemimpin,2  digunakan sebagai dalil atas pelarangan 

wanita berpartisipasi dalam tumpuk kekuasaan dan menerima jabatan 

pemerintahan3, dan surga hakiki perempuan tidak berhubungan dengan kesetaraan 

gender yang hanyalah topeng busuk sekularisme barat.4  

 
1 Muslimahnews.net merupakan salah satu portal website media dakwah bagian dari 

ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Sebuah media propaganda dengan tagar ‘Inspiratif dan 
Mendidik. Lihat. Qholiva Yuni Fadillah, “Muslimahnews . Com ’ s ’ Toxic Discourse ’: Women 
Definition in Khilafah Ideological Power Dominance El ’ Discurso Tóxico ’ de Muslimahnews . Com : 
Definición de Mujer En El Dominio Del Poder Ideológico Del Khilafah,” Sociologia Y Tecnociencia 13, 
no. 1 (2023): 187.  

امْرَأةَ 2 أمَْرَهُمُ  وَلَّوْا  قَ وْمٌ  يُ فْلِحَ   Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mereka“ لَنْ 

menyerahkan kepemimpinan mereka kepada perempuan” (HR. Bukhari). Abu Abdillah Muhammad 
bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah al-Jufi al- Bukhari, Al- Jam’u Al- Sahih (Sahih Bukhari) Juz 6, Cet. 
I (Bairut Libanon: Dar Tauki al- Najah, 2001), 8. 

3 Rindyanti Septiana, “Mendorong Partisipasi Perempuan Di Ranah Publik, Sekedar 
Sebagai Gula-Gula Politik?,” Muslimahnews.net, 2022, 
https://muslimahnews.net/2022/03/22/3150/. 

4Nindira Aryudhani, “Benarkah Kesetaraan Gender Adalah Surga Bagi Kaum Hawa?,” 
Muslimahnews.net, 2023, https://muslimahnews.net/2023/11/03/24493/. 



2 
 

 
 

Fenomena ini menandakan bahwa terjadi proses mediatisasi5 di era digital 

yang mengaburkan pemahaman terkait dengan ajaran Islam, terutama saat hadis-

hadis yang berkaitan dengan perempuan dihadirkan dalam media digital tanpa 

mempertimbangkan tradisi keilmuan Islam yang menekankan akan pentingnya 

memahami suatu hadis dengan pedekatan holistik, yang mencakup analisis sanad, 

matan dan konteks historisnya. Fenomena ini menunjukkan bagaimana media 

digital , sebagai ruang baru dalam menyebarkan serta menerima informasi,6 turut 

berperan dalam membentuk persepsi masyarakat mengenai ajaran agama, 

khususnya hadis-hadis yang berkaitan dengan perempuan.  

Media online yang memberikan akses mudah dan cepat dalam memperoleh 

informasi,7 justru dapat menjadi bumerang yang merugikan. Kemampuan media 

dalam mempersempit jarak, ruang dan waktu,8 sering kali disalah gunakan untuk 

menyederhanakan makna suatu hadis, yang mengarah pada pemahaman yang 

sempit. Hal ini terjadi dalam akun Muslimahnews.net, dimana hadis-hadis 

perempuan nampak diinterpretasikan secara konservatif, yang pada akhirnya akan 

 
5 Mediatisasi merupakan proses dimana fungsi sosial telah diambil alih oleh media terutama 

terkait persoalan agama, dimana media tidak hanya menjadi wadah dalam menyampaikan suatu 
informasi tetapi mempengaruhi cara berpikir serta bertindak dalam sebuah masyarakat. lihat, Stig 
Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society (Canada: Routledge, 2013), 3. 

6 Febriansyah Febriansyah and Nani Nurani Muksin, “Fenomena Media Sosial: Antara Hoaks, 
Destruksi Demokrasi, Dan Ancaman Disintegrasi Bangsa,” Sebatik 24, no. 2 (2020): 194, 
https://doi.org/10.46984/sebatik.v24i2.1091. 

7Jerry Indrawan, Efriza, and Anwar Ilmar, “Kehadiran Media Baru (New Media) Dalam 
Proses Komunikasi Politik,” Medium 8, no. 1 (2020): 2, 
https://doi.org/10.25299/medium.2020.vol8(1).4820. 

8 Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social 
Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 122–24, 
https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719. 
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berdampak pada pembatasan peran perempuan dalam masyarakat, serta 

menyebabkan pemahaman yang sempit dan berpotensi merugikan. 

Dalam era informasi yang semakin terhubung secara digital, media online 

telah menjadi medan pertempuran intelektual yang dapat mengubah cara kita 

memahami dan menyebarkan ajaran agama,9 bukan hanya menjadi sebuah alat 

komunikasi, tetapi juga menjadi panggung perdebatan intelektual yang 

mempengaruhi pandangan serta pemahaman agama secara global.10 Media online 

telah mengubah pusat distribusi agama ke ranah digital, memperluas ruang publik 

dalam pembentukan pemahaman agama, tetapi satu hal yang tidak dapat 

terelakkan,11 sebagaimana yang diungkapkan Stig Hjarvard, bahaya dari media 

terhadap agama yang sifatnya memaksa logika atas agama.12 Pengunaan media 

online untuk menyebarkan makna hadis secara sederhana telah menghasilkan suatu 

penyimpangan yang didorong oleh kepentingan tertentu. Media online dalam 

menghadirkan simplikasi makna hadis menciptakan bentuk mediatisasi yang 

mengikuti logika media. 

 
9Nuhdi Futuhal Arifin and A. Jauhar Fuad, “Dampak Post-Truth Di Media Sosial,” Jurnal 

Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 10, no. 3 (2021): 381, 
https://doi.org/10.33367/ji.v10i3.1430. 

10Andini Putri Wira Utami and Ahmad Fauzi, “Dampak Teknologi Terhadap Psikologi 
Muslim Kontemporer Tentang Penggunaan Media Sosial [the Impact of Technology on 
Contemporary Muslim Psychology Regarding the Use Ofsocial Media],” Al-Ihtiram: Multidisciplinary 
Journal of Counseling and Social Research 2, no. 2 (2023): 53, 
https://doi.org/10.59027/alihtiram.v2i2.451. 

11Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, Dan Kooptasi 
Agama Di Era Internet,” Sabda 12 (2017): 116. 

12Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social Change,” 
122. 
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Upaya Muslimahnews.net untuk mengabaikan konsep kesetaraan gender 

dengan mengklaim bahwa kesetaraan gender merupakan “topeng busuk 

sekularisme barat,13 dan kesetaraan gender merupakan hal yang membawa 

kehancuran gender”.14 Menampakkan adanya kesenjangan antara idealitas dan 

realitas yang ada, di mana Muslimahnews.net yang harusnya memberikan ruang 

serta pemaknaan yang baik terhadap hadis-hadis perempuan. Namun, kenyataannya 

dalam akun Muslimahnews.net nampak membatasi ruang gerak kaum perempuan 

dan memilih untuk mempertahankan status quo yang tidak lagi relevan dengan 

tuntutan zaman. Upaya menutup mata terhadap realitas sosial yang ada, 

mencerminkan ketidak inginan beradaptasi dengan perubahan zaman dengan nilai-

nilai yang berkembang dalam masyarakat moderen. Hal tersebut nampak jelas 

dalam beberapa artikel yang menggunakan hadis-hadis yang nampak membatasi 

gerak kaum perempuan, hadis tersebut dapat terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Beberapa Hadis Tentang Perempuan dalam Akun Muslimahnews.net 

No Tema Hadis dan Artinya 

1 Mendorong Partisipasi 

Perempuan di Ranah 

Publik, Sekedar 

sebagai “Gula-Gula 

Politik? (Rindyanti 

Septiana) 

َّوْا أَمْرَهُُْ امْرَأَة     لنَْ يفُْلِحَ قوَْمٌ وَل
Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang 

menyerahkan urusan (kekuasaannya) kepada perempuan  

(HR. Bukhari) 

2 Hukum Mahram Safar, 

Tidak Hilang Karena 

Kondisi Aman 

(Najmah Saiidah) 

لُّ  هَا لََ يََِ  لَِمْرَأةٍَ أَنْ تُسَافِرَ ثَلََثًا إِلََّ وَمَعَهَا ذُو مََْرَمٍ مِن ْ
Tidak halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan 

selama tiga hari tanpa disertai mahramnya (HR. Bukhari) 
3 Haruskah Seorang 

Muslimah Ditemani 
لََّ وَمَعَهَا ذُو مَحْرَمٍ  

ِ
نَّ امْرَأَةٌ ا  لََ تََُجَّ

 
13 Rindyanti Septiana, “Mendorong Partisipasi Perempuan Di Ranah Publik, Sekedar Gula-

Gula Politik?,” Muslimahnews.net, 2022, https://muslimahnews.net/2022/03/22/3150/. 
14 Abdllah Robin, “Kesetaraan Gender Membawa Kehancuran Gender,” 

Muslimahnews.net, 2022, https://muslimahnews.net/2022/07/14/8713/. 
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Mahram ketika 

Berhaji? (Najmah 

Saiidah) 

Janganlah seorang perempuan berhaji, kecuali disertai 

mahramnya (HR. Ad- Daruquthni) 

4 Masjid Setara 

Perempuan, Perlukah? 

(Arini Retnaningsih) 

ِّسَاءِ قعَْرُ بيُُوتِِِنَّ                                                           خَيُْْ مَسَاجِدِ النِ

Sebaik-baik masjid bagi para wanita adalah di bagian 

dalam rumah mereka (HR. Ahmad) 

 
 

Sejauh ini, perbincangan hadis-hadis tentang perempuan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kecenderungan kajian. Pertama, kajian tentang pro-

kontra terhadap pemaknaan hadis-hadis perempuan. Kelompok yang 

mempertahankan pemaknaan konservatif dan literal terhadap teks hadis, dan 

kelompok yang berupaya untuk melakukan reinterpretasi atas makna hadis secara 

komprehensif.15 Kedua, kajian yang semakin meluas di tengah perkembangan 

teknologi yang membahas mengenai mediatisasi agama yang berkaitan dengan 

hadis-hadis perempuan yang disajikan dalam beragam bentuk yang menarik dan 

mudah dipahami.16 Dari studi-studi yang telah ada, tampak bahwa kurangnya 

perhatian mengenai mediatisasi hadis-hadis tentang perempuan, yang lebih spesifik 

lagi belum ada penelitian yang membahas mediatisasi hadis-hadis perempuan 

dalam akun website Muslimahnews.net.  

Berangkat dari signifikansi yang telah dikemukakan tentang kurangnya 

kajian mengenai mediatisasi hadis-hadis tentang perempuan di media sosial 

khususnya pada website Muslimahnews.net, penelitian ini bertujuan untuk 

 
15 Nurun Najwah, “Dehumanization of Women by Da’iyah (Media Contest in Religious 

Lectures),” Jurnal Living Hadis 7, no. 1 (2022): 76, https://doi.org/10.14421/livinghadis.2022.3979. 
16 Kholilah Mukaromah, “Wacana Kesetaraan Gender Dalam Meme Hadis: Studi Etnografi 

Virtual Pada Akun Instagram @Mubadalah,” Mutawatir 21, no. 1 (2020): 1–9. 
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menganalisis bagaimana hadis-hadis tentang perempuan dimediatisasi dan 

disajikan melalui platform tersebut. Selain itu, penelitian yang mendalam juga 

dapat mengidentifikasi mediatisasi hadis tentang perempuan, serta strategi yang 

diperlukan untuk memastikan informasi agama yang disajikan melalui media sosial 

bersifat informatif, inklusif dan mempromosikan pemahaman mendalam mengenai 

hadis-hadis tentang perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan 

tiga masalah utama yang akan dikaji, yaitu: 

1. Apa saja tema hadis-hadis tentang perempuan dalam Muslimahnews.net? 

2. Bagaimana konstruksi pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan dalam 

website Muslimahnews.net? 

3. Bagaimana mediatisasi hadis-hadis tentang perempuan dalam website 

Muslimahnews.net? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana ideologi 

serta bentuk mediatisasi agama dalam akun Muslimahnews.net melalui opini-opini 

dalam akun tersebut yang memfokuskan pada aspek pemaknaan hadis-hadis tentang 

perempuan. Adapun kegunaan dari penelitian ini beriorentasi pada dua aspek. 

Pertama, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian 

serta optimalisasi pemanfaatan hadis di media sosial. Keberadaan penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi referensi serta acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya 
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dalam kajian mediatisasi hadis di media sosial.  , kegunaan praktis, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam membendung kesalahpahaman 

dalam pemaknaan terkait dengan hadis-hadis tentang perempuan yang dapat 

memperkuat stereotip yang merugikan dan mempersempit ruang gerak perempuan. 

D. Kajian Pustaka  

 Pada bagian ini, untuk memperjelas fokus penelitian, penulis merasa perlu 

menguraikan berbagai riset yang sesuai dengan tema yang dibahas dalam penelitian 

ini. Untuk menguraikan hal tersebut, penulis akan menyusun menjadi beberapa 

bagian, di antaranya;  

1. Mediatisasi Hadis 

Penelitan tentang mediatisasi hadis, telah ada beberapa penelitian 

terdahulu yang membahasnya. Isbaria17 dalam tesisnya, meneliti efektivitas 

aplikasi TikTok sebagai media digital yang memanfaatkan sinkronisasi bibir 

dan tarian dalam menyebarkan hadis, yang dapat mempengruhi penyebaran 

makna hadis. Selain itu, dalam tulisannya, Isbaria menampilkan beberapa akun 

TikTok yang memberikan penjelasan hadis-hadis. Mira Fitri Shari,18 membahas 

bentuk mediatisasi hadis dalam format video pada aplikasi TikTok sebagai 

respon netizen terhadap video pendek membahas hadis yang dimana hadis-

 
17 Isbari, “Mediatisasi Hadis Pada Aplikasi Tiktok” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
18 Mira Fitri Shari, “Bentuk Mediatisasi Hadis Berupa Video: Respon Netizen Terhadap 

Video Pendek Mengenai Hadis Di Aplikasi Tiktok,” Jurnal Moderasi: The Journal of Ushuluddin and 
Islamic Thought, and Muslim Societies 1, no. 2 (2021): 173, http://ejournal.uin-
suka.ac.id/ushuluddin/moderasi/index. 
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hadis nabi masih dijelaskan dengan penjelasan yang tekstual dan tidak 

kontekstual.  

Afika Inayatul Masruroh dan Tazkiah Anughraheni Perdana,19 

membahas pergeseran hadis di media sosial, penyampaian hadis yang kini telah 

merambah ke media sosial yang dinilai lebih efektif dan dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas, namun hal tersebut memiliki maksud dan tujuan 

tertentu dari pemilik akun. Mira Fitri Shari,20 membahas meme bertema hadis 

hijrah pada Instagram, yang dimana penyampaian hadis melalui meme memiliki 

tujuan menyebarkan paham ideologi dan faktor ekonomi (mengiklankan suatu 

barang atau produk). Setelah melihat beberapa penelitian yang bersangkutan 

dengan mediatisasi hadis di atas, belum ada tulisan yang membahas tentang 

mediatisasi hadis perempuan. Karena kebanyakan dari penelitian terdahulu 

hanya memberikan penjelasan mediatisasi secara umum dan tidak di bahas 

secara mendetail.  

2. Pemaknaan Hadis-Hadis Perempuan 

Studi terkait dengan pemaknaan hadis perempuan telah banyak diteliti 

sebelumnya, Ruhama Wazna,21 memaparkan historitas pengkajian hadis-hadis 

misogini di Indonesia pada masa kontemporer, dengan menyoroti pemikiran 

kesarjanahan muslim dalam pengkajian hadis-hadis misogini tersebut 

 
19 Alfika Inyatul Masrurorah and Tazkia Anugraheni Perdana, “Pergeseran Hadis Di Media 

Sosial: Kajia Mediatisasi Hadis Di Indonesia,” Holistic Al-Hadis 9, no. 2 (2023): 100–119. 
20 Mira Fitri Shari, “Meme-Meme Hadis Tentang Hijrah Dalam Sosial Media Instagram” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 
21 Ruhama Wazna, “Kajian Hadis-Hadis ‘Misogini’ Dalam Kesarjanaan Islam Kontemporer 

Di Indonesia” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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diharapkan memberikan keadilan, dalam bentuk pembebasan perempuan dari 

hukum Islam yang ekslusif. Nurun Najwah,22 membahas dehumanisasi terhadap 

perempuan dalam bingkai agama di media yang kerap mendefenisikan 

perempuan bukanlah manusia ‘merdeka’, yang kemudian terbingkai kuat 

karena disosialisasikan oleh para da’i (laki-laki) sekaligus da’iyah. Apriliah,23 

yang mendeskripsikan hadis perempuan dengan konteks memperkuat peran 

perempuan dalam ranah publik. Dalam penelitiannya meyebutkan laki-laki dan 

perempuan memiliki kesetaraan yang sama, mengenai pemenuhan hak dan 

kewajiban serta berkesempatan berkontribusi serta berpartisipasi di ranah 

publik. 

3. Website Muslimahnews.net 

Penelitian tentang media website telah dilakukan secara luas. Namun, 

dalam literatur terkait dengan website Muslimahnews.net, terbilang minim 

terkait dengan website tersebut. Penulis menemukan hanya beberapa literatur 

terkait dengan website Muslimahnews.net. Khairun Niam,24 dengan tesisnya 

meneliti isu propaganda yang dipresentasikan dalam website 

Muslimahnews.net, dengan menyoroti pemahaman serta narasi-narasi digital. 

Ahmad Rifai,25 mengkaji situs web yang fokus pada isu-isu muslimah, yaitu 

Muslimahnews.net dan Muslimah.or.id. kedua platform tersebut 

 
22 Najwah, “Dehumanization of Women by Da’iyah (Media Contest in Religious Lectures).” 
23 Apriliah, “Hadis Gender: Meneguhkan Peran Perempuan Di Ruang Publik,” Jurnal Riset 

Agama 3, no. 3 (2023): 1–14, https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK558907/. 
24 Khairun Niam, “Mediatisasi Tafsir Al-Qur’an Di Media Baru (Analisis Isu Propaganda 

Dalam Website Muslimahnews.Net)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
25 Rifai, “The Discourse of Women’S Piety and Gender Bias Construction on Muslimah 

Websites in Indonesia.” 
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menggambarkan ketidak adilan gender yang timbul akibat interpretasi yang 

kuat terhadap ideologi Islam yang memiliki bias gender dalam kehidupan nyata, 

kemudian beralih ke dunia maya. Qholiva Yuli Fadilla,26 membahas 

Muslimahnews.net yang merupakan bagian dari HTI memiliki agenda strategis 

untuk masa depan dengan memanfaatkan peran perempuan untuk kembali 

menghidupkan ideologi kaffah. Meri Andani dan Romario27 menganalisis 

narasi tentang perempuan yang kontruksi oleh website Islam yang 

membandingkan antara website Mubadalah.id dengan Muslimah.New. Zihan 

Nur Rahma28 dalam tesisnya yang membahas mengenai website 

Muslimahnews.net yang merefleksikan kandungan al-Qur’an secara 

provorkatif untuk mendukung gagasan sistem pemerintahak khilafah yang 

bertrntangan dengan prinsip-prinsip demokrasi. 

E. Kerangka Teori 

  Kerangka teori menjadi suatu elemen penting dalam menyusun penelitian 

ilmiah dengan mengokohkan alur analisis sebagai jawaban rumusan masalah. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan mengkaji 

mediatisasi hadis-hadis tentang perempuan dalam website Muslimahnews.net 

dengan mengajukan tiga pertanyaan yang hendak dijawab, kemudian penulis akan 

 
26 Fadillah, “Muslimahnews . Com ’ s ’ Toxic Discourse ’: Women Definition in Khilafah 

Ideological Power Dominance El ’ Discurso Tóxico ’ de Muslimahnews . Com : Definición de Mujer 
En El Dominio Del Poder Ideológico Del Khilafah.” 

27 Meri Andani and Romario Romario, “Kontestasi Narasi Perempuan Dalam Website 
Islam: Analisis Perbandingan Mubadallah.Id Dan Muslimah.News,” Jurnal Kajian Islam 
Interdisipliner 8, no. 1 (2023): 79–98, https://doi.org/10.14421/jkii.v8i1.1342. 

28 Zihan Nur Rahma, “Resistensi Atas Kontruksi Demokrasi Dalam Situs Web 
Muslimahnews.Net” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
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menggunakan pendekatan hermeneutik Hans Georg Gadamer29 untuk mengetahui 

pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan dan teori mediatisasi agama Stig 

Hjarvard30 sebagai landasan teori utama untuk melihat bentuk mediatisasi hadis-

hadis tentang perempuan dalam website tersebut. 

1. Pemaknaan Hadis-Hadis Tentang Perempuan 

Mengenai hadis-hadis yang menjadi fokus dalam penelitian ini merujuk 

kepada hadis-hadis yang berkaitan dengan perempuan, yang nampak membatasi 

peran dan ruang gerak kaum perempuan, baik pada ranah domestik atau publik 

yang menempatkan perempuan pada peran tradisional, yang mana para kaum 

perempuan didorong untuk menghindari peran-peran yang dianggap melanggar 

batas-batas gender yang telah ditentukan, dengan dalih mematuhi ketentuan-

ketentuan syariat yang bersumber dari hadis. Dimana, situs ini dengan tegas 

menolak gagasan kesetaraan gender yang lebih moderen dan universal, dengan 

memanfaatkan berbagai hadis yang terkait dengan gender khususnya hadis 

tentang perempuan, sebagai landasan argumentatif dalam menguatkan posisinya. 

Untuk mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan dalam 

website Muslimahnews.net, peneliti melakukan penelusuran melalui berbagai 

 
29 Gadamer merupakan salah seorang filosof besar Jerman yang lahir pada 11 Februari 

1900 dan meninggal pada tanggal 13 Maret 2002, anak ke dua dari pasangan Emma Caroline 
Johanna Gewiese (1869-1904) dan Dr. Johannes Gadamer (1867-1928). Lihat. Inyiak Ridwan Muzir, 
Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer, ed. Listiyono Santoso, Cet. 2 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2010), 37. 

30 Stig Hjarvard merupakan seorang sarjana terkemuka dalam penelitian tentang 
mediatisasi, budaya dan masyarakat, yang menyempurnakan pendekatan institusionalnya 
terhadap perubahan di media, bidang sosial dan budaya yang semakin banyak mengambil peran 
media. lihat, Stig Hjarvard, “The Mediatization of Culcure and Society” (London: Routladge, 2013). 
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tulisan-tulisan dalam website tersebut yang memuat hadis-hadis tentang 

perempuan mulai dari tahun 2022 hingga 2024 yang kemudian dipetakkan dalam 

bentuk tabel berdasarkan tahun terbit, yang selanjutnya diklasifikasi menjadi 

beberapa tema untuk kemudian dianalisis menggunakan pendekatan konsep 

hermeneutika yang diusung oleh Hans Georg Gadamer. Hermeneutik Gadamer 

menekankan bahwa pemahaman adalah proses yang bersifat historis dan dialogis, 

dimana masa lalu dan masa kini bercampur aduk terus menerus.31 Setiap 

interpretasi teks termasuk hadis, tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah serta 

horizon pemahaman pembaca, yang dipengaruhi latar belakang pengetahuan, 

sosial, dan budaya. Gadamer berargumen bahwa penafsiran teks melibatkan 

“fusion horizon” (fusion of horizon)32, yaitu pertemuan antara horizon masa lalu 

(teks) dan horizon masa kini (pembaca), yang menghasilkan pemahaman baru. 

Dalam konteks pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan, pendekatan ini 

memungkinkan analisis mendalam terhadap cara Muslimahnews.net 

menghadirkan dan memaknai hadis-hadis tentang perempuan. Website ini tidak 

hanya memposisikan hadis sebagai warisan normatif, tetapi juga berupaya 

menyesuaikan interpretasi hadis dengan wacana kontemporer mengenai peran 

perempuan dalam Islam. Pendekatan ini juga dapat membantu menyingkap 

 
31 Josef Bleicher, “Hermeneutika Kontemporer Hermeneutika Sebagai Metode, Filsafat 

Dan Kritik,” in Terj. Imam Khoiri, ed. Ahmad Norma Permata, Terjemah (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 
2007), 160. 

32Horizon (cakrawala) merupakan sesuatu yang ke dalamnya kita mengembara dan 
bergerak bersama kita. Gadamer menyebut elevasi partikularitas seseorang dan “objek” yang naik 
ke generalisasi lebih tinggi sebagai Fuzion of Horizon (peleburan cakrawala) terjadi ketika 
pemahaman telah tercapai, yakni ketika horizon kita (masa kini) berada dalam proses formasi 
berlanjut dengan menguji prasangka-prasangka kita dalam memasuki masa lalu dan berusaha 
untuk memahami bagian dari tradisi kita. Lihat. Bleicher, 164. 
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bagaimana ideologi yang diusung oleh Muslimahnews.net, terutama terkait 

dengan isu perempuan, berpengaruh dalam membingkai pemaknaan hadis yang 

mereka angkat. Dengan demikian, peneliti dapat mengeksplorasi lebih jauh 

keterkaitan antara pemahaman gender, tradisi tekstual Islam, dan dinamika sosial-

politik yang melatarbelakangi wacana gender pada website tersebut. 

2. Mediatisasi 

Istilah mediatisasi banyak digunakan untuk menggambarkan pengaruh 

media terhadap berbagai fenomena.33 Mediatisasi, menurut Stig Hjarvard, adalah 

proses di mana banyak fungsi sosial telah diambil alih oleh media, terutama 

dalam hal persoalan agama, yang sebelumnya dipegang oleh berbagai lembaga 

keagamaan.34 Mediatisasi merujuk pada transformasi interaksi manusia menjadi 

melalui media digital, meliputi perluasan jaringan, penggantian metode 

komunikasi tradisional, dan pengikatan pengguna kepada media tersebut. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh media atas agama 

harus peka terkait perbedaan dari media dan cara mereka merepresentasikan 

agama, perubahan dalam konten dan simbolisme keagamaan, serta pergeseran 

aktivitas keagamaan dari satu institusi ke institusi lain.35 

Stig Hjarvard, mengemukakan tiga metafora media untuk menggambarkan 

fenomena mediatisasi agama. Konsep ini dikembangkan oleh Joshua 

Meyrowitsz. Metafora media ini mengidentifikasi peran serta fungsi media 

 
33 Hjarvard, “The Mediatization of Culcure and Society,” 8. 
34 Hjarvard, 3. 
35 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social Change,” 

3–4. 
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komunikasi dalam tiga dimensi yang berbeda yaitu: Pertama, media sebagai 

saluran (conduits), menonjol sebagai saluran yang memikat perhatian karena 

kemampuannya dalam mengangkut simbol dan pesan dari pengirim ke penerima 

melintasi ruang dan waktu. Dalam menghadapi tantangan ini, peneliti harus 

cermat memeriksa substansi media, mencari tahu jenis pesan yang disampaikan, 

agenda topik yang ditekankan oleh media, distribusi perhatian dari satu tema ke 

yang lain, dan sebagainya. Dalam konteks ini, media berfungsi sebagai agen yang 

menyampaikan representasi tentang agama dalam beragam bentuknya.36 

Kedua, media sebagai bahasa (language), perhatian kita terfokus pada 

berbagai cara di mana media mengolah pesan dan membentuk hubungan antara 

pengirim, konten, dan penerima. Secara khusus, pilihan media dan genre 

memiliki dampak yang signifikan pada aspek-aspek penting sperti penyususnan 

cerita, pembentukan realitas, dan cara penerimaan suatu pesan tertentu. Sebagai 

akibatnya, media dapat mengadaptasi dan membentuk representasi agama 

melalui modalitas media dan gendre tertentu. Agama yang telah 

terinstitusionalisasi cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam konteks 

representasi agama di media publik.37 Media sebagai bahasa menjelaskan tentang 

cara kerja media dalam merepresentasikan sesuatu (konsep, peristiwa, pandangan 

 
36 Hjavard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of Religious 

Change,” Northern Lights 6, no. 1 (2008): 12, https://doi.org/10.1386/nl.6.1.9/1. 
37 Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of Religion,” 

Gosudarstvo, Religiia, Tserkov’ v Rossii i Za Rubezhom/State, Religion and Church in Russia and 
Worldwide 38, no. 2 (2012): 27, https://doi.org/10.22394/2073-7203-2020-38-2-41-75. 
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politik, paham keagamaan dan lain-lain) yang pada umumnya dilakukan dengan 

pertimbangan kepentingan khalayak media tersebut.38 

Ketiga, media sebagai lingkungan (environment), fokus pada bagaimana 

sistem dan istitusi media mengelola interaksi dan komunikasi manusia. Di masa 

lampau, seperti dalam keluarga dan sekolah, berperan sebagai penyedia 

informasi, tradisi dan panduan moral yang signifikan bagi individu dalam 

masyarakat. Namun saat ini, otoritas lembaga tersebut telah berkurang, dan media 

mengambil peran penting sebagai penyedia informasi dan panduan moral 

masyarakat.39 Selanjutnya yang cukup penting dalam teori mediatisasi agama 

Stig Hjarvard merupakan bentuk dari agama yang termediatisasi. Stig Hjarvard 

kemudian mengidentifikasi bahwa agama yang termediasi terdapat tiga bentuk 

umum, yaitu: religious media (media keagamaan), journalism on religion (berita 

tentang agama), banal religion (agama yang dangkal).  

a) Media Keagamaan 

Terkait dengan media agama, fenomena ini mengungkap bentuk 

hubungan agama dan media yang memposisikan agama sebagai subjek yang 

aktif sehingga media lebih banyak menjalankan peran sebagai medium.40 

Stig Hjarvard mengacu pada orgaisasi dan praktik media khususnya dalam 

konteks keagamaan, umumnya dikelola dan dijalankan oleh para pelaku 

 
38 Moch Fakhruroji, Mediatisasi Agama Konsep, Kasus Dan Implikasi, ed. Tim Lekkas, Cet. I 

(Bandung: Lekkas, 2021), 40, 978-623-6207-54-3. 
39 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social Change,” 

4–6. 
40 Fakhruroji, Mediatisasi Agama Konsep, Kasus Dan Implikasi, 91. 
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agama, baik secara kolektif melalui institusi seperti gereja, masjid, atau 

lembaga keagamaan lainnya. Media yang dimanfaatkan mencakup berbagai 

jenis, mulai dari  media massa, jejaring sosial, hingga media pribadi seperti 

telepon genggam. Stig Hjarvard, yang berfokus pada representasi publik, 

hanya mempertimbangkan media massa dan media jejaring sosial dengan 

kehadiran dan penggunaan publik. Selain itu, perkembangan media tertentu 

telah mendorong perubahan dalam komunikasi keagamaan dan terlibat 

dalam transformasi institusi, praktik dan kekuasaan keagamaan.41  

Media agama dapat dianggap sebagai bentuk agama yang kurang 

termediasi dibandingkan jurnalisme agama atau agama yang dangkal, karena 

organisasi atau figur keagaman memegang kedali lebih besar atas komunikasi 

yang mereka lakukan. Namun, media agama tetap harus beradaptasi dengan 

logika dan dinamika yang berlaku, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

bukan hanya bentuk dan isi pesan yang disampaikan, tetapi juga aktor serta 

hubungan yang dianggap sah dan relevan. Ketika masuk pada ranah media 

umum, media agama dinilai menggunakan standar yang sama seperti media 

lainnya, termasuk kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan genre 

secara efektif dan menarik. Aktor agama yang mahir dalam menggunakan 

media dapat menentang otoritas keagamaan tradisional, sehingga baik tokoh 

 
41 Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of Religion,” 26–

27. 
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agama lama maupun baru diharapkan menyesuaikan respon mereka terhadap 

media dan audiens yang lebih luas.42 

b) Jurnalisme Agama 

Peningkatan liputan tentang agama menggeser posisi agama dari 

pinggiran jurnalisme menjadi topik yang sering muncul dalam berita umum. 

Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran kekuasaan dalam 

mendefinisikan dan membingkai isu agama, sebagai bentuk paling menonjol 

dari agama yang termediatisasi.43 Baik agama maupun jurnalisme adalah 

institusi yang berperan dalam membentuk pandangan masyarakat, namun 

keduanya memiliki norma dan praktik komunikasi yang berbeda. Jurnalisme 

agama membawa topik agama ke ranah publik politik, di mana agama 

mengikuti paradigma jurnalisme yang dimediasi, jurnalisme agama 

membatasi peran organisasi dan individu keagamaan dalam menentukan dan 

membingkai isu agama di ruang publik. Akibatnya, mereka menjadi lebih 

terbuka terhadap kritik masyarakat yang sering didasarkan pada norma-

norma sosial dan politik di lingkungan yang cenderung bersifat sekuler.44 

c) Banal Agama 

Istilah banal agama (agama dangkal) tidak bermaksud untuk 

merendahkan agama terorganisir, melainkan menggambarkan bentuk dasar 

pengalaman religius yang terjadi dalam masyarakat. Agama dangkal 

 
42 Hjarvard, 30–31. 
43 Fakhruroji, Mediatisasi Agama Konsep, Kasus Dan Implikasi, 91. 
44 Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of Religion,” 33. 
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mengacu pada sifat yang implisit, tidak terstruktur, dan sering tidak disadari, 

meskipun tetap membentuk latar belakang religiositas masyarakat. Agama 

rakyat dan agama terlemabaga seperti Islam dan Kristen juga memanfaatkan 

elemen dari agama dangkal ini. Dalam agama terorganisir, elemen ini 

biasanya digabungkan dalam bentuk narasi atau simbol yang lebih 

kompleks dan bermakna, elemen-elemen ini kemudian digunakan oleh 

media untuk menciptakn simbol baru. Dengan demikian, banal agama 

merupakan gabungan elemen-elemen serta sumber-sumber, termasuk teks-

teks agama, ikonografi, dan liturgi yang kemudian diletakkan dalam konteks 

baru dan digunakan untuk kepentingan di luar kepentingan lembaga 

agama.45 

Dari tiga bentuk agama yang termediatisasi, masing-masing 

mewakili pembingkaian institusional tertentu dari agama yang 

dimediatisasi, media agama (religious media) berusaha manghadirkan 

komunitas dan identitas agama yang didasarkan pada partisipasi yang 

dimediatisasi, jurnalisme agama (Journalisme of religion) mendudukkan 

agama ke dalam wacana dominan dari ruang publik politik, agama dangkal 

(banal religion) membingkai agama sebagai aset budaya yang dimanfatkan 

untuk hiburan dan pengembangan diri.46 Teori ini pada dasarnya menyoroti 

peran media sebagai agen dalam proses perubahan agama. Hjarvard 

menekankan pentingnya hubungan  timbal balik antara media dan agama, 

 
45 Hjarvard, 36. 
46 Hjarvard, 28. 
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serta antara media dan interpretasi hadis. menurut Hjarvard, media adalah 

sebuah institusi yang mandiri dengan logikanya tersendiri yang perlu 

diakomodasi oleh institusi lain. Namun, media juga berfungsi sebagai 

bagian yang terintegrasi dengan isntitusi lainnya. Di bawah ini merupakan 

skema teori yang diterapkan dalam penelitian ini:  

Proses mediatisasi dipengaruhi oleh peran media dalam membentuk 

pemahaman keagamaan, dalam hal ini hadis-hadis tentang perempuan 

dalam website Muslimahnews.net. Konstruksi media mengidentifikasi tiga 

aspek yang telah dijelaskan sebelumnya, dari aspek tersebut 

mengidentifikasi suatu media, dimana media memiliki pembentuk atau 

pengelola yaitu user pemilik website Muslimahnes.net. Untuk mengetahui 

user Muslimahnews.net masuk dalam kategori apa, maka aspek yang harus 

diperhatiakan yaitu, bentuk pemaknaan, konstruksi dari konten-konten yang 

berkenaan dengan hadis-hadis, dan penggunaan simbol. Ketika makna yang 

dihadirkan dalam website tersebut benar atau sesuai, kemudian konteks 

hadisnya sesuai, serta penggunaan simbol merepresentasikan interpretasi 

pemaknaan dan konten hadis, maka user tersebut termasuk dalam kategori 

ahli agama. Jika pada konten hanya pemaknaan dan simbol yang sesuai, 

sementara konteks hadisnya keliru, maka user masuk dalam ketegori punya 

pemahaman agama. Tapi, jika pada konten hanya kuat pada penggunaan 

simbol, pemaknaan dan konteks hadisnya keliru, maka dipastikan bahwa 

user termasuk dalam kategori tanpa pengetahuan.  
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Adapun bagan pengaplikasian teori yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

Bagan 1.1: Bagan Kerangka Teori 

 

  

Konten hadis perempuan 

Website Muslimahnews.net 
Klasifikasi tema hadis 

perempuan 

Analisis Hermeneutika 

Gadamer  

Analisis mediatisasi Stig 

Hjarvard 

 

Identifikasi user, 

metafora media dan 

bentuk mediatisasi 

Hasil Temuan 

Fusion of Horizon  
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan melalui 

penelusuran dan eksplorasi data serta interaksi melalui internet, atau dikenal 

dengan netnografi,47 yaitu pengumpulan berbagai data melalui situs-situs 

keislaman. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, objek material dalam 

penelitian ini adalah Muslimahnews.net. Situs web yang membahas berbagai 

opini mengenai kaum muslimah, sesuai dengan namanya, dan memiliki jumlah 

artikel yang cukup banyak, dimana setelah melakukan penelusuran mengenai 

jumlah artikel dalam website tersebut peneliti mendapati sekitar 7130 artikel 

dalam website tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus pada tulisan 

yang membahas mengenai hadis-hadis tentang perempuan yang nampak 

membatasi ruang gerak dan berpotensi merugikan kaum perempuan. 

2. Sumber Penelitian  

Sumber penelitian mencakup berbagai data yang diperoleh dari buku, 

tesis, jurnal, disertasi, situs web, serta referensi yang relevan dengan objek 

penelitian. Sumber-sumber penelitian tersebut dikelompokkan dalam dua 

kategori utama, yaitu: pertama, sumber primer merupakan sumber utama, yaitu 

website Muslimahnews.net. Kedua. Data Sekunder, diperoleh dari berbagai 
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sumber ilmiah seperti buku-buku, jurnal, tesis, disertasi, yang relevan dengan 

tema penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode data reduction, data 

analysis, dan conclution drawing. Data reduction, proses pengumpulan data yang 

diperoleh dari website Muslimahnews.net yang difokuskan pada pengumpulan 

hadis-hadis perempuan. Data analysis, setelah data direduksi selanjutnya 

melakukan analisis data melalui pendekatan kualitatif dengan 

mempertimbangkan analisis teks dan pemaknaan hadis, konteks sosial dan 

ideologis, dan keterkaitan dengan media sosial. Conclution drawing, merupakan 

penarikan kesimpulan setelah melakukan analisis, penulis menyusun 

pemahaman bagaimana Muslimahnews.net memediatisasi hadis-hadis tentang 

perempuan. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menerapkan berbagai langkah metodis 

dalam menganalisis berbagai sumber tersebut, teknik analisis data melibatkan 

beberapa langkah penting yang membantu peneliti dalam memahami bagaimana 

situs tersebut memediatisasi dan memaknai hadis-hadis tentang perempuan. Hal 

tersebut meliputi tiga tahapan, data reduction, data analysis, dan conclution 

drawing. Melalui tiga tahapan tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran 

komprehensif tentang bagaimana Muslimahnews.net memediatisasi dan 

menginterpretasikan hadis-hadis terkait perempuan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan 

penelitian serta untuk memperjelas arah dari penelitian agar tidak melencenga dari 

fokus kajian. Sistematika pembahasan terbagi menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut: 

Bab pertama (I) pendahuluan, berisi penjelasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang berisi gambaran penelitian 

secara umum. Latar belakang masalah merupakan kegelisahan akademik yang 

terjadi pada peneliti. Kemudian permasalahan yang difokuskan pada rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, untuk membedakan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, langkah selanjutnya 

dengan penyusunan kerangka teori. Selanjutnya, metode penelitian dijabarkan  

mencakup jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

serta teknik analisis data. Penjabaran ini bertujuan memberikan gambaran  langkah-

langkah yang diambil penulis. Terakhir ditutup dengan  sistematika pembahasam 

untuk melihat dengan runtut sistematika yang ada dalam penelitian ini. 

Bab dua (II) diskursus hadis terkait perempuan dan mediatisasi dalam media 

baru, dalam bab ini membahas mengenai hadis perempuan konsep dan diskursus, 

yang mengemukakan seputar pembahasan mengenai hadis tentang perempuan. 

Selanjutnya persinggungan hadis dan media baru, yang membahas transformasi 

hadis di era digital serta bentuk-bentuk mediatisasi hadis. 
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Baba tiga (III) membahas potret website Muslimahnews.net dan konten 

hadis-hadis perempuan, meliputi pembahasan mengenai website 

Muslimahnews.net yang membahas profil dan ideologi website, serta jejaring 

media online Muslimahnews.net. Kemudian pemetaan hadis-hadis tentang 

perempuan dan sumber rujukan penulisan dalam website Muslimahnews.net, 

meliputi pemetaan tema-tema hadis tentang peran gender dan sumber rujukan 

penulisan dalam website tersebut.  

Bab empat (IV) akan membahas mengenai mediatisasi hadis-hadis 

perempuan dalam website Muslimanews.net, membahas pemaknaahn hadis-hadis 

tentang perempuan dalam website Muslimahnews.net, yang meliputi peran 

perempuan sebagai individu, peran perempuan dalam ranah ibadah dan peran 

perempuan dalam ranah publik. Kemudian membahas mengenai analisis 

mediatisasi hadis-hadis perempuan dalam website Muslimahnews.net. 

Bab lima (V) berisikan penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini tentu tidak berhenti pada upaya untuk menyimpulkan hasil dari 

penelitian, melainkan sebagai jembatan bagi penulis untuk memberikan saran bagi 

pemerhati kajian hadis, terkhusus bagi isu-isu mengenai mediatisasi hadis-hadis 

tentang perempuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil uraian penelitian yang telah penulis hadirkan 

dalam tesis ini, dapat disimpulkan bahwa Muslimahnews.net sebagai sebuah 

platform media online dengan ideologi khilafah, memanfaatkan hadis-hadis 

yang berkaitan dengan persoalan agama khususnya perempuan untuk 

mendukung dan menyebarkan agenda ideologinya. Tema hadis-hadis tentang 

perempuan yang dihadirkan dalam website Muslimahnews.net dibagi menjadi 

tiga kategori. Pertama, hadis yang berkaitan dengan peran perempuan sebagai 

individu, berdasarkan penelusuran penulis terdapat tiga artikel yang 

mengangkat hadis terkait dengan peran perempuan dalam konteks individu . 

Kedua, hadis yang berkaitan dengan peran perempuan dalam ranah ibadah, 

peneliti mendapatkan tiga tema yang menggunakan hadis yang berhubungan 

dengan perempuan dalam ranah ibadah. Ketiga, hadis yang berhubungan 

dengan peran perempuan dalam ranah publik, dari hasil penelusuran peneliti 

mendapatkan enam artike yang menggunakan hadis yang berhubungan dengan 

peran perempuan dalam ranah publik.  

Hadis-hadis yang dihadirkan dalam website Muslimahnews.net 

menunjukkan pendekatan interpretasi mereka terhadap hadis-hadis tentang 

perempuan dipengaruhi oleh kerangka ideologi yang mereka yaitu ideologi 

khilafah, dengan pemaknaan literal terhadap hadis-hadis tentang perempuan 
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yang berdampak pada pembatasan peran perempuan yang hanya berada dalam 

peran domestik sebagai ibu, mengurus rumah dan mendidik anak-anaknya. 

Muslimahnews.net diidentifikasi sebagai user yang memiliki pemahaman 

agama, yang fokus pada penggunaan simbolisasi agama dan hadis dengan 

pemaknaan literal sesuai dengan ideologi khilafah. Posisi user yang memiliki 

pengetahuan agama, hal ini mengarah pada penggunaan media sebagai 

languages, yang menekankan bagaimana media membentuk agama dan 

mengatur hubungan antara pengirim, isi dan penerima. Penggunaan media 

sebagai languages kemudian membentuk mediatisasi agama dalam aspek media 

agama (religious media), yang berusaha menciptakan komunitas dan idealitas 

agama berdasarkan partisipasi yang dimediatisasi. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan upaya dari penulis dalam memahami 

pembahasan mengenai Ideologi dan Mediatisasi Hadis-Hadis Tentang 

Perempuan dalam Website Muslimahnews.net. Dalam penelitian ini penulis 

menyadari akan banyaknya kekurangan-kekurangan baik dari segi teknis 

maupun konten. Hasil yang ditemukan dan didiskusikan masih terdapat banyak 

kekurangan dan celah yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya terkait 

hadis-hadis tentang perempuan dalam website Muslimahnews.net. 

Kepada para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

pengkajian ulang yang lebih mendalam dengan beragam metode, serta 

pendekatan-pendekatan yang beragam, serta mempertimbangkan pandangan 
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yang berbeda terkait dengan terkait dengan hadis-hadis tentang perempuan 

dalam website Muslimahnews.net. Hal ini penting guna memperkaya 

pemahaman dan memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam studi-

studi selanjutnya.  
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